BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan penting dalam pengembangan
kepribadian seseorang, sesuai dengan UU No 20 Tahun 2003 yang
menyatakan bahwa pendidikan menciptakan potensi pada diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan untuk dapat
hidup dimasyarakat dengan usaha sadar dan terencana. Pendidikan adalah
usaha yang dllakukan d|3|apkan dltata dan diberikan sarana maupun
prasarana de/mr terwu;udnya suasana belajar dan proses pembelajaran yang
aktif dan menyenangkan Namun, dalam perwuludannya maS|h ditemukan
banyaﬁ sekali persoalan serta permasalahan yang terjadi. ‘

‘-‘I‘Belajar merupakan suatu sistem yang termualt'l dalam proses
pembelé_jaran, pembelajaran terdiri dari: guru, siswa, tuju‘é{n, materi, media,
metode, ""'d_lan evaluasi. Pembelajaran merupakan kegiataﬁ belajar mengajar
terkait pen.d-iplikan yang melibatkan peserta didik dan__--ténaga pengajar yang
akan membé\)vg perubahan tingkah laku berg,pa sikap, keterampilan,
pengetahuan da.r.1-..H.sébégaih’ya,ﬁehi'n'g’gé'"' déh-éan proses pembelajaran
memberikan kemudahan dan membantu peserta didik untuk dapat belajar
dengan baik sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Keberhasilan
pembelajaran tentunya adanya kerjasama dengan warga sekolah termasuk
peran guru sebagai pendidik. Untuk mencapai tujuan pendidikan dibutuhkan
guru yang tidak hanya kompeten dalam mencerdaskan siswanya namun juga

mampu mengembangkan siswa menjadi manusia yang beriman dan bertakwa



kepada Tuhan Yang Maha Esa dan memiliki kekuatan keagamaan serta
keterampilan yang diperlukan dalam bermasyarakat.

Pada Tahun 2020 merupakan tahun yang paling berat untuk berbagai
penjuru dunia, terutama Indonesia Corona virus Diseases 2019 (COVID-19)
adalah sebuah nama atas virus baru yang diberikan oleh World Health
Organization (WHO) yang dapat menular dengan cepat. Pada tanggal 30
januari 2020 WHO telah menetapkan dampak yang sifnifikan terhadap
berbagai sektor, terutama penq_idikar]_,_ semua sekolah hingga perguruan tinggi
melakukan pembelgjarah“ 'd.aring (dalé;ﬁ'j'ari.ngan) atau pembelajaran jarak
jauh dari ru/maﬁ'./Sehingga pandemi virus cor;ﬁa\\membuat pembelajaran
daring meﬁjadi satu-satunya pilihan. Pemerintah membeﬁ‘kgn kebijakan untuk
tetap Hlérada di rumah dengan melakukan kegiatan belajar or‘1-iline (daring). Hal
ini se%uai dengan kebijakan Menteri Nadiem Anwar;'l Makarim yang
menerbzi-t.kan Surat Edaran Nomor 3 tahun 2020 pada s’iatuan Pendidikan
melalui ""'Surat Edaran Keme Nomor 36962/MPK.A7HK/2020 tentang
“Pembelajéi‘gn secara Daring (Dalam Jaringan) dal__arﬁ rangka mencegah
penyebaran C.‘,‘b-r‘pna Virus Diseases (COVID-19);_,.yang menyatakan segala
kegiatan di dalarﬁ...aah""di'Tuar*ruang'ah"d'i'Hs'éfh-L-Ja sektor sementara waktu
ditunda demi mengurangi penyebaran virus corona.

Dengan adanya Surat Edaran tersebut pemerintah melakukan yaitu
adanya pembatasan sosial, jaga jarak, dan menggunakan masker. Di dukung
dengan adanya Surat Edaran No. 4 tahun 2020 mengenai pelaksanaan
kebijkan pendidikan dalam masa pandemi Covid-19 dimana proses belajar

dapat dilakukan secara daring atau luring untuk memberikan pengalaman



belajar yang bermakna memberikan kefokusan dalam kecakapan hidup, serta
kegiatan pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan minat, kondisi, dan juga
fasilitas peserta didik. Di tengah situasi pandemi sekarang proses kegiatan
belajar tetap harus terlaksana walaupun secara tidak langsung bertatap muka.
Peran disinilah peran guru untuk dapat menggunakan media pembelajaran.
Media pembelajaran memiliki peranan sangat penting untuk keberhasilan
peserta didik. Dengan adanya penggunaan media pembelajaran akan
mendorong keterlibatan peserta __glidik terhadap proses belajar, serta
memudahkan peserta -di'd'i.i.(., memahar”rhiiw 'r'h'ater‘i yang akan dipelajari. Pada
situasi panoEmi/;ni penggunaan -whatsaap sarié‘ét\\n?embantu guru dalam
menyampé/ikan materi pembelajaran dan tugas pada s\i\svya sehingga siswa

lebih mudah mengikuti pembelajaran dan mampu menerim

a materi dengan
baik. I"‘

:'B.erdasarkan hasil observasi yang dilakukaﬁ oleh peneliti,
penggunéan whatsapp sangat membantu kegiatan pem_bélajaran jarak jauh
ditengah k..o.r___]disi saat ini namun media whatsapp d-iéamping mempunyai
kelebihan v(/hqtsapp juga memiliki kekuranganf,fyaitu peserta didik sulit
untuk bisa fokus.‘..-.ﬁéd'a'"'bémbelajaran"k'bdr'ér'i-é.éﬁ-ésana rumah yang kurang
kondusif, kurangnya keaktifan siswa dalam menerima pembelajaran.
Keterbatasan paket internet yang menjadi penghubung dalam pembelajaran
daring, banyak sekali orang tua yang mengeluh beberapa masalah yang
dihadapi peserta didik dalam belajar di rumah, yakni terlalu banyak tugas
yang diberikan kepada peserta didik, kurangnya kemampuan berinteraksi dan

pendidik cenderung sering memberikan tugas sehingga merasa terbebani oleh



tugas yang telah diberikan. Fasilitas handphone yang di miliki orang tua
siswa mengharuskan peserta didik terlambat dalam mengerjakan tugas serta
tidak jarang pengerjaan tugas dilakukan oleh orang tua bukan oleh peserta
didik. Pembelajaran online pada pelaksanaannya membutuhkan dukungan
perangkat-perangkat mobile seperti telepon pintar, tablet, dan laptop yang
dapat digunakan untuk mengakses informasi dimana saja dan kapan saja
(Gikas & Grant, 2013). Penggunakan teknoligi mobile jarak jauh (Korucu &
Alkan, 2011). Berbagai meq_i_a_.,.,j_uga dapat digunakan untuk mendukung
pelaksanaan pemb}e,lajaféﬁ. secara (;rihli'h"e ~-._misalnya kelas-kelas virtual
menggunaky/lé';‘/‘;nan google classroom, edmo&é“dar\l schoology (enriquez,
2014.,si}gaf,2015.,iftakhar,2016) dan aplikasi pesan ins\t\an\ seperti whatsapp
(So,20|i6).

I“-‘.‘Berdasarkan hal tersebut maka tenaga pendidik p,érlu menyiapkan
sistem E)pmbelajaran yang efektif guna untuk mencapai tuj;-i:Jan belajar. Maka
tenaga péndidik diharapkan mampu memilih media ya__n"g paling tepat dan
efektif yan..'g-.___digunakan dalam proses pembelajaran d_en.lgan menyesesuaikan
situasi dan k(ﬁ'hd\‘isi saat ini, agar proses belajar n],ehgajar tetap berlangsung
dan tetap tercapa.i.-.déhg'éﬁ"r'naks'rrnﬂal‘. ’Té'r’débé't.bé-t-)erapa model pembelajaran
yakni pembelajaran model luar jaringan (luring) dan model pembelajaran
dalam jaringan (daring). Seperti yang dilaksanakan oleh Sekolah Dasar
Negeri 1 Bubakan yang berlokasi di Desa Bubakan Kecamatan Tulakan ini
juga menerapkan model pembelajaran daring guna untuk menyesuikan
dengan kondisi saat ini yang mengaharuskan dunia pendidikan menggunakan

pembelajaran daring dalam proses belajar mengajar. Dengan adanya model



pembelajaran baru ini diharapkan tenaga pendidik maupun siswa dapat
menyesesuaikan diri dan lebih mendapatkan banyak refrensi atau
pengetahuan serta cara belajar baru agar dapat menunjang dan mendorong
semangat untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Dalam
menggunakan metode baru tersebut juga tidak langsung berjalan dengan
maksimal namun terjadi beberapa kendala yang menyebabkan terjadinya ke
tidak maksimalan proses belajar mengajar. Seperti yang terjadi pada Sekolah
Dasar Negeri 1 Bubakan. Di p__e_be,r_apa wilayah tersebut masih terdapat lokasi
yang tidak terjangkau "déh.é.an jaringar..lh .i..h'térne'; dengan maksimal. Sehingga
hal tersebut/mé’rtij’édi kendala bagi guru maupu“f‘l\‘sisyva itu sendiri. Karena
pada pgbéiajaran daring ini sangat berkaitan dengan \b‘qugunaan jaringan
interne& guna untuk mengakses berapa media yang digunak;n sebagai media
alat kolfnunikasi. |

lHaI tersebut dikarenakan pembelajaran jarak jauh |n| masih dianggap
tidak Ieb"i_h baik dari pada pembelajaran langsung s_e‘éara konvensional,
peserta did..i'k___ tidak dapat bertanya langsung kepada guru apabila ada materi
yang kurang d'im\engerti melalui penjelasan secara y.i'ftual. Penggunaan media
sosial yang serinéhd“i'gu'h'ékah’ dalam keadaan 'péfﬁ-belajaran daring atau jarak
jauh di tengah pandemi saat ini yaitu media whatsapp.
Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipapaparkan, maka dapat
diidentifikasikan masalah penelitian adalah sebagai berikut:
1. Kurang aktifnya siswa dalam kegiatan pembelajaran.

2. Kurangnya memahami materi yang disampaikan oleh guru



3. Whatsapp menjadi pembelajaran  pilihan guru dan siswa selama
pandemi, namun masih ditemukan kesulitan atau hambatan dengan
demikian pembelajaran yang dilakukan kurang maksimal.

C. Pembatasan Masalah
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 1 Bubakan Kecamatan
Tulakan Kabupaten Pacitan.

2. Fokus penelitian ini aq__alah___ _pemanfaatan whatsapp sebagai media
pembelajaran "d,aring'ﬁdi masa lééh'dem&i‘, whatsapp menjadi media
pembela/jaré{'r‘lﬁpilihan guru-dan- siswa seléfﬁ‘a\\pandemi namun masih
ditejmiikan kesulitan, dengan demikian pembelajarar;\kgrang maksimal.

D. RumuI;an Masalah

Berdasl"grkan uraian latar belakang masalah, maka rumusén masalah pada

peneliti:a_n ini adalah sebagai berikut: |

1. Bagé‘i_mana pemanfaatan whatsapp sebagai media _pémbelajaran dalam
jaringéh___masa pandemi covid-19 kelas V SDN 1 B__ubakan?

2. Apa yan.g‘j‘-._\‘menjadi hambatan dalam pemar]faatan whatsapp sebagai
media pembegl.éj'a'réh"’da1amjaring&h”hﬁéé.-bandemi covid-19 kelas V
SDN 1 Bubakan?

3. Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam

pemanfaatan whatsapp sebagai media pembelajaran dalam jaringan masa

pandemi covid-19 kelas VV SDN 1 Bubakan?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang didasarkan pada rumusan masalah di atas adalah

sebagai berikut:

1. Mendiskripsikan pemanfaatan whatsapp sebagai media pembelajaran
dalam jaringan di masa pandemi.

2. Mendiskripsikan hambatan yang terjadi dalam pemanfaatan whatsapp
sebagai media pembelajaran dalam jaringan di masa pandemi.

3. Mendiskripsikan solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam
pemanfaatan yy,hat‘sé'ﬁh sebagai ..“b“elrﬁbe_lkajaran dalam jaringan masa
pander/n}/

F. ManfaatPenelitian

Adapulf; manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: ‘

1. I<ZlanfaatTeoritis

D:'a.pat memberikan informasi mengenai pemanfaatan_-":vvhatsapp sebagai

meﬂja pembelajaran dalam jaringan di masa pan_démi covid-19 serta

dihafép__kan dapat digunakan sebagi refrer_}si. untuk penelitian
selanjutﬁyg.
2. Manfaat Praktls —

a. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan dan pengalaman yang sangat penting dalam
mendeskrpisikan  pemanfaaatan  whatsapp sebagai media
pembelajaran dalam jaringan masa pandemi covid-19 di kelas V

SDN 1 Bubakan.



b. Bagi peserta didik
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memacu semangat
belajar peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran daring
pada masa pandemi Covid-19, serta melatih peserta didik untuk
menggunakan dan melibatkan teknologi dalam kegiatan
pembelajaran.

c. Bagi Guru dan Kepala sekolah
Hasil penelitian in_i_r__ju.ga_ __gliharapkan dapat memberikan masukan
dan meqamba'h'“. pengetahliéﬁ""‘tenktang pemanfaatan whatsapp
seBag/é'iﬁmedia pembelajaran dalam jari\ﬁ‘g‘an \pada masa pandemi di

/,,/1/<elas V SDN 1 Bubakan, sebagai bahan \be{bandingan dalam
meningkatkan mutu pendidikan, serta dapat ‘xlblijadikan bahan
pertimbangan bagi guru dalam memilih meq"ia yang efektif

digunakan pada masa pandemi covid-19 d| Sekolah Dasar



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran
a. Pengertian Belajar
Belajar adalah kegiatan individu memperoleh pengetahuan,
perilaku, dan keterampilan dengan cara mengolah bahan belajar.

(Dimayati dan Mudji_lqno,-2'006.:6)___ .Berbeda dengan Sanjaya (2010:112),

beliau berpe{:pdéip'a.l‘[..bahwa “Belajar. ;da‘lah\ proses mental yang terjadi

dalam /dll‘l seseorang, sehingga menyebagkén\munculya perubahan
tingi;/ah laku.” :

‘. Menurut Djamarah, Syaiful dan Zain (2006:11) 1 “Belajar adalah
proses perubahan tingkah perilaku berkat pengalaman dan latihan.”
Berdasarkan definisi di atas maka dapat ditarik ke3|mpulan bahwa
belajar adalah proses perubahan tingkah Iaku seseorang setelah
berlnterak5| dengan lingkungannya, dalam hal /ini adalah lingkungan
kelas pada saat proses pembelajaran yang akan menambah
pengetahuan, keterampllan maupun sikap. Telah disebutkan
sebelumnya bahwa “belajar merupakan proses perubahan perilaku
berkat pengalaman dan latihan” (Djamarah, Syaiful dan Zain, 2006:11).
Artinya tujuan kegiatan belajar adalah perubahan tingkah laku, baik
yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Seperti
hal yang dikatakan oleh Sardiman (2001:26-29) bahwa secara umum

belajar dibedakan atas tiga jenis, yaitu:
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1) Untuk mendapatkan pengetahuan
Pengetahuan dan kemampuan berpikir merupakan bagian yang
tidak dapat dipisahkan. Dengan kata lain tidak dapat
mengembangkan kemampuan berpikir tanpaa bahan pengetahun.
Jadi, dengan adanya bahan pengetahuan, maka seseorang dapat
menggunakan kemampuan berpikir di dalam proes belajar,
sehingga pengetahuan yang di dapat semakin bertambah.
2) Pembentukan sikap__r__ o
Pembentqkan‘ éi“k.ap mental.ludah’“ perjlaku anak didik tidak akan
ter/lep’é;dari penanaman nilai-nilai. E)\iéh !<arena itu, guru tidak
/,,fﬁanya sekedar mengajar, tetapi betul-betul sébagai pendidik yang
.‘ akan memindahkan nilai-nilai itu kepada anak did‘i&&lknya. Maka akan
tumbuh kesadaran dan kemampuannya untukl;'l mempraktekkan
segala sesuatu yang sudah dipelajarinya. |
3) ""'-_.Penanaman keterampilan
Iée___lajar memerlukan latihan-latihan ya_ng.l akan menambah
keté"ra\r‘npilan dalam diri siswa, baik fi,t'u keterampilan jasmani
maupuﬁhkne.téfé'rﬁpi'l’an rohani.
2. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan asas
pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan
pendidikan. (Syaiful, 2003:61) Menurut Hamalik (2007:77) pembelajaran
adalah suatu sistem artinya suatu keseluruhan yang terdiri dari kompenen-

kompenen vyang berinteraksi antara satu dengan lainnya dengan
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keseluruhan itu sendiri untuk mencapai pengajaran yang telah ditetapkan
sebelumnya. Adapun komponen-komponen tersebut meliputi tujuan
pendidikan dan pengajaran, peserta didik dan siswa, tenaga kependidikan
khusunya guru, perencanaan pengajaran, strategi pembelajaran, media
pengajaran, dan evaluasi pengajaran.

Pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:17) adalah
kegiatan guru secara terprogram dalam desain intruksional, untuk
membuat belajar siswa p__e_laja_r__h__secara aktif, yang menekankan pada
penyediaan sum’p,e.r--'bélséjar. Sedanéléa'ri" Coney (dalam sagala, 2005:61)
mengatak/an*b'é/r‘]wa pembelajaran sebagai suaiﬁ\pr\o?es dimana lingkungan
seseqraﬁg secara sengaja dikelola untuk memungkinlfan ja turut serta
dalé}n kondisi-kondisi khusus atau menghasilakn respon gﬂtuasi tertentu.

Dari teori-teori tersebut dapat disimpulkan bah};va pembelajaran
adalz;i'-h suatu proses yang dilakukan oleh guru yang telah':diprogram dalam
rangké-_lmembelajarkan siswa untuk mencapai tujuan_,-’bembelajaran yang
telah difé.r_)tukan sesuai dengan petunjuk kurikulumy yang berlaku. Dalam
proses perh‘bg!ajaran guru dituntut untuk mencip;akan suasana belajar yang
kondusif agar SISW& dapat bela]'“ar‘sécéréﬂék'ﬁf..-l-\-/lenurut Djamarah, Syaiful,
dan Zain (2006:41), dalam kegiatan pembelajaran terdapat beberapa
komponen pembelajaran yang meliputi:

a. Tujuan
Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan
suatu kegiatan. Tujuan memiliki jenjang dari yang luas dan umum

sampai kepada yang sempit atau khusus. Adanya tujuan yang tepat
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mempermudah pemilihan materi pelajaran dan pembuatan alat
evaluasi. Adanya tujuan yang tepat dan diketahui siswa, memberi
arah yang jelas dalam belajarnya. (Suryosubroto, 2009:102)

Bahan Pelajaran

Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam
proses belajar mengajar. Bahan pelajaran menurut Arikunto (dalam
Djamarah, Syaiful, dan Zain, 2006:43) merupakan unsur inti yang
ada didalam kegiatq_n__bglgjar mengajar, karena memang bahan
pelajaran i't‘u,,.yahgﬁ(.jiupayakann..l.an't'UK-.di‘kuasai oleh anak didik. Bahan

yang diéébut sebagai sumber belajar (peﬁgajaran) ini adalah sesuatu

',yé{ng membawa pesan untuk tujuan pengaj\argn. Tanpa bahan

pelajaran proses pembelajaran tidak akan berjalan. ‘

) ""‘.‘ Kegiatan Pembelajaran

x‘x_Menurut Kusnandar (2007:252), kegiatan perﬁbelajaran adalah

f‘)entuk atau pola umum Kkegiatan pembel_éjaran yang akan
diiaksanakan. Kegiatan pembelajaran akan m(__e-n.lentukan sejauh mana
tujua.ﬁ‘-._\yang telah  ditetapkan dapat :_,.dicapai. Dalam proses
pembelaj.éfén',' guru dan siswa terlibat dalam sebuah interaksi dengan
bahan pelajaran sebagai medianya. Dalam interaksi tersebut siswa
lebih aktif bukan guru, guru hanya sebagai motivator dan fasilitator.
Metode

Metode merupakan komponen pembelajaran yang banyak

menentukan keberhasilan pengajaran. Guru harus dapat memilih,
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mengkombinasikan  serta  mempraktekkan  berbagai  cara

penyampaian bahan yang disesuaikan dengan situasi

Alat

Alat adalah sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai

tujuan pengajaran. Alat mempunyai fungsi yaitu sebagai

perlengkapan , sebagai pembantu mempermudah usaha pencapaian,

tujuan, dan alat pelajaran

Sumber pelajaran

Sumber p/e,l,ajar'ér'i..yang ada”h'édalah‘segala sesuatu yang dapat

dipﬁrgu/ﬁ;kan sebagai tempat dimana‘tw“\pengajaran terdapat atau
/,sﬂ/mber belajar seseorang. Sedangkan sumlﬁ)\er\\ belajar menurut
| Mulyasa (2009:159), adalah segala sesuatu yang d%pat memberikan
I"‘-‘I‘ kemudahan belajar, sehingga diperoleh sejufnlah informasi,
:"-__pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang ‘(‘iiperlukan.

E_yaluasi |

E\;a_l__uasi menurut Davies (dalam Dimyati dan__-Mudjiono, 2006:190),

adaléﬁ-.._proses sederhana dalam memberil;ah atau menetapkan nilai

kepada é.é.jﬂnﬁ'l'éh“t’ujuar,ﬁkeg'iata"h','Hkép.uﬂfusan, unjuk kerja, proses,

orang, objek, dan msih banyak yang lain. Hasil dari evaluasi dapat

dijadikan sebagai umpan baik dalam meningkatkan kualitas

mengajar maupun kuantitas siswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajar dan

pembelajaran merupakan proses bentuk kegiatan yang memiliki

hubungan satu dengan yang lainnya yang mempengaruhi keberhasilan
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seseorang dalam memperoleh pengetahuannya. Dengan proses belajar
dan pembelajaran yang baik akan memberikan pengalaman yang
bermakna kepada peserta didik.

3. Pembelajaran dalam jaringan (Daring)
Pada tanggal 24 maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020
Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat
Penyebaran COVID, dalam Su_rat Edaran tersebut dijelaskan bahwa proses
belajar dilaksanakqn_.di' 'r'Urﬁ.éh melalw pe_m_belajaran daring atau jarak jauh
dilaksanaka/n/u?imk memberikan pengalaméﬁ “be!\ajar yang bermakna bagi
pesertgxédik. Belajar di rumah dapat difokus\karl pada pendidikan
kecéi;apan hidup antara lain mengenai pandemi ‘\dovid-lg (Dewi,
202|'(|):56). Kebijakan yang dibuat di tengah pendemi merflwuntut kita untuk
dapai‘tl menaati anjuran yang telah dibuat, salah satunSIa anjuran untuk
mene;apkan pembelajaran daring. |

..Pgmbelajaran daring merupakan kegiatan ';pembelajaran yang
dilakukan..."‘d‘_engan berbantuan jejaring interne}p éebagai akses belajar.
Sadikin (202\65'2'16)--7-menyebu7tkan.,pem-bel'ajéf;m daring adalah bentuk
pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan teknologi, telekomunikasi
dan internet. Dengan adanya penerapan pembelajaran daring di tengah
keadaan pandemi, tentu akan memberikan perubahan dari peran guru
maupun peran peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik
harus mampu menyesuaikan diri dengan keadaan. Penggunaan berbagai

bentuk media pembelajaran daring tentu sangat membantu peserta didik

mengakses berbagai informasi yang siap diterima oleh peserta didik. Astini
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(2020:24) Menyatakan bahwa pembelajaran ini merupakan inovasi
pendidikan untuk menjawab problem akan ketersediaan sumber belajar
yang lebih bervariatif.

Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran daring
dalam proses pembelajaran saat ini menjadi jawaban yang tepat untuk
dilakukan ditengah masa pendemi. Adapun media komunikasi yang dapat
digunakansebagai penunjang pembelajaran daring antara lain smartphone,
tablet, komputer yang terkqn_eks_i__ i_pternet.

4. Media Pembelajaran'"
a. Pengertlan Media N
Déf|n|3| Media Pembelajaran Nunu Mahnuh (2012) menyebutkan

‘:bahwa “media” berasal dari bahasa Latin medu‘lm yang berarti
'1I“perantara” atau “pengantar” Lebih lanjut, media m'erupakan sarana
I'penyalur pesan atau informasi belajar yang hendak .,aisampaikan oleh
S:Umber pesan kepada sasaran atau penerimaf pesan tersebut.
Sedangkan menurut Steffi Adam dan Muhammad Taufik Syastra
(2015) bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu baik berupa
fisik maupun._tel_g_n_lrs_rc_ialam proggs_r_pgmbela]aran adalah segala sesuatu
baik berupa fisik maupun teknis dalam proses pembelajaran yang
dapat membantu guru untuk mempermudah dalam menyampaikan
materi  pembelajaran  pembelajaran  kepada siswa sehingga
memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
(Jono Purwono,dkk, 2014) menjelaskan bahwa media pembelajaran

memiliki peranan penting dalam menunjang kualitas proses belajar.

Media juga dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan
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menyenangkan. Selain itu, peran media juga sangat diperlukan dalam
mendidik peserta didik. Hal ini dijelaskan oleh (lwan Falahudin,
2014) bahwa peran pembelajaran adalah menyediakan, menunjukkan,
membimbing dan memotivasi para pembelajaran agar mereka dapat
berinteraksi dengan berbagai sumber belajar yang ada.

Batasan medium sebagai perantara yang mengantar informasi
antara sumber dan penerima. Jadi televisi, film, foto, rekaman audio,
gambar yang diproye_l_gsi_kan,_ﬁ_ bahan-bahan cetakan dan sejenisnnya
adalah mediﬂg,kohiﬁ.r.\ikasi. Apé.l.é).i.‘é“‘me&dia itu membawa pesan-pesan
atau /infa;fnasi yang - bertujuan instrtjké‘ianfall atau mengundang
ma’ksud-maksud pembelajaran maka media \\itg disebut media

I"‘pembelajaran.
| Dengan berbagai  definisi dapat dikatakan;;"l bahwa media
hembelajaran adalah setiap orang, bahan, alat atafu peristiwa yang
déipat menciptakan kondisi yang memungkinka_n:. pelajar menerima
penéqtahuan, keterampilan, dan sikap. Dengan .lpengertian itu dosen
atau guru buku ajar lingkungan adalah rnfedia pembelajaran. Setiap
media me.r.ﬁlb'ék'a'r'i"sararraumuk'm'éh{jjh ké-;uatu tujuan.

Menurut Azhar Arsyad (2003:6), Rusmana media pendidikan

memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1. Media pendidikan memeiliki pengertian fisik yang dewasa ini
dikenal sebagai hardwere (perangkat keras), yaitu suatu benda

yang dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan panca indra.
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2. Media pendidikan memiliki pengertian non fisik yang dikenal
sebagai softwere (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang
terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi yang ingin
disampaikan kepada peserta didik.

3. Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan peserta
didik.

4. Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses
belajar baik didala[n maupun diluar kelas.

5. Media "p,endid.i“kan digunéi{éh--‘.dalam rangka komunikasi dan
i/nteréi;si guru dan peserta didik dalarr;b‘ros\es pembelajaran.

6 Media pendidikan dapat digunakana secara rﬁaggal (misal : radio,

| televisi). Kelompok besar dan kelompok keci‘il.(misalnya: film,
slide, vidio, ohp) atau perorangan (misalnya: ;ﬁodul, komputer,
radio, tape/ kaset, vidio recorder). |

Péngertian Media Pembelajaran

Mgdia pembelajaran adalah segala sesuatu __yéng dapat digunakan
untuk .fhgnyalurkan pesan ( message), mergn'gsang pikiran, perasaan,
perhatian ..d.(ﬁ”ﬁ”"'ké'r'na’uarrsiswa'"ééhi'hgg; dapat mendorong proses
belajar. Sejarah  pembelajaran, hanya sebagai alat bantu yang
digunakan oleh guru untuk menyampaikan pelajaran. Berebeda
dengan saat ini, kehadiran media pembelajaran  juga dapat
memberikan dorongan, stimulus maupun pengembangan aspek
intelektual maupun emosional siswa. Pada awalnya sarana yang dapat

memberikan pengalaman melalui indra lihat untuk mencapai tujuan



C.

18

pembelajaran. Dapat memperjelas dan mempermudah konsep abstrak,
dan mempertinggi daya serap atau membangkitkan kreativitas siswa,
dan belajar berfikir tingkat tinggi.

Jadi media pembelajaran sebagai wahana untuk menyampaikan
pesan atas informasi dari sumber pesan pada penerima. Pesan atau alat
bantu yang disampaikan adalah materi pembelajaran untuk mencapai
pembelajaran atau sejumlah kompetensi yang telah dirumuskan,
sehingga prosesnya__r___me_n_]_erlukan media sebagai  subsistem
pembelajaran,

Fung/siMédia Pembelajaran
Fun93| media di dalam proses pembelajaran cukup penting dalam

‘membantu siswa

\ menmgkatkan kualitas proses pembelajaran terutama
‘-untuk belajar. Dua unsur yang sangat pentlng ‘dalam kegiatan
pembelajaran yaitu metode dan media pembelajaran Kedua hal ini
sal_mg berkaitan satu sama lainnya. Pemilihan __,suatu metode akan
mer.'ientukan medias  pembelajaran  akan .ldipengaruhi dalam
pembéi'ajgran tersebut. Media pembelajfa'r'an tidak serta merta
digunakan.-délérﬁ'b’r’oseswjembeIaj'ékéh;bﬁerlu analisi terlebih dahulu
sebelum media pembelajaran dipakai dalam proses pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran, media pembelajaran memiliki

beberapa fungsi. Wina sanjaya (2014) menjabarkan beberapa fungsi

tersebut dalam beberapa jenis yaitu:
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1. Fungsi komunikatif
Media pembelajaran  digunakan  untuk  memudahkan
komunikasi antara penyampai pesan dan penerima pesan

2. Fungsi motivasi. Dengan menggunakan media pembelajaran,
diharapkan siswa akan lebih termotivasi dalam belajar. Dengan
demikian, pengembangan media pembelajaran tidak hanya
mengandung unsur artistik saja akan tetapi juga memudahkan
siswa mempelajari  materi  pelajaran  sehingga  dapat
menipgkatké”ri gairah bel.;j.é'r""siswa.

3./ Fij'ﬁ;jsi kebermaknaan. Melaiﬁi“x \penggunaan media,
pembelajaran bukan hanya dapat meninéjkqtkan penambahan
informasi berupa data dan fakta sebagai penélLembangan aspek
kognitif tahap rendah, akan tetapi dapalilt meningkatkan
kemampuan siswa untuk menganalisis dan’f menciptasebagai
aspek kognitif tahap tinggi. Bahkan Ie__b".ih dari itu dapat

.' \_meningkatkan aspek sikap dan keteramp_ila;n

4. .‘F-u\‘ngsi penyamaan persepsi. Melxal'ui pemanfaatan media
perﬁ-.b.élajé'r'ah; ) diharapkaﬁ"d'ébét. Vrﬁ-ényamakan persepsi setiap
siswa, sehingga setiap siswa memiliki pandangan yang sama
terhadap informasi yang disuguhkan

5. Fungsi individualitas. Pemanfaatan media pembelajaran
berfungsi untuk dapat melayani kebutuhan setiap individu yang

memiliki minat dan gaya belajar yang berbeda.
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d. Ciri-ciri Media Pembelajaran

Ciri-ciri media pembelajaran menurut Gerlach dan Ely dalam

(Rusman, 2018:168) terbagi menjadi 3 yaitu Fiksatif, Manipulatif,

Distributif.

1.

Ciri Fiksatif

Ciri ini menggambarkan kemampuan media dalam merekam,
menyimpan, melestarikan, dan merekomendasikan,
merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. Jadi ciri ini
memungk_inan' untuk rﬁ.éﬁgg'Unak_an kembali format media yang

telah'd'i'sampaikan setiap saat.

y. .
. /CiriManipulatif Transformasi  suatu “kejadian atau objek

dimungkinkan. Ciri ini memungkinan untuk méhyajikan kejadian

yang memakan waktu lama dengan mengjgunakan teknik

pengambilan gambar.

' Ciri Distributif

Dalam diri ini memungkinkan suatu objek__dalam didistribusikan
me.lglui ruang dan waktu secara bersamaan dan dapat disajikan

kepaaé peserta-didik mengenai-objek tersebut,

5. Media Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring)

Dalam pembelajaran daring, media yang dipilih haruslah yang

memenuhi prinsip pembelajaran daring, artinya media yang gunakan

dapat dengan mudahdiakses oleh guru dan peserta didik sehingga

terjalin komunikasi yang baik dan 17 tujuan yang ditetapkan dapat

tercapai dengan baik walaupun dalam keadaan jarak jauh.

Pembelajaran daring (online) dapat menggunakan teknologi digital
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seperti google classroom, rumah belajar, zoom, videoconverence,
telepon atau live chat dan lainnya (Dewi, 2020:58). Hal ini sejalan
dengan pendapat Basori (dalam Daheri, 2020:776) ada banyak media
yang digunakan untuk belajar daring, berbagai platform sudah lama
menyediakan jasa ini, seperti Google Clasroom, Rumah Belajar,
Edmodo, Ruang Guru, Zenius, Google Suite for Education, Microsoft
Office 365 for Education, Sekolahmu, Kelas Pintar. Selain itu
penggunaan Whatsapp___jug_a_h__ merupakan teknologi aplikasi pesan
Instant Mes§a,g-in'g“ geperti peng.;...g.;'ijhéan_SMS (Jumiatmoko, 2016:53).
Dari /pap’é@n yang peneliti tuliskan dapz;fdisimpulkan bahwa media
p,er’ﬁbelajaran daring adalah semua perangkat ataij“a!‘at virtual berbasis
I"‘media sosial yang digunakan oleh guru dalam p;&)ses belajar dan
I“-‘I‘mengajar dalam penyampaian suatu materi pemg;elajaran kepada
heserta didik dan menciptakan interaksi serta kom,-ﬂnikasi yang baik
sé"s.uai dengan tujuan yang telah direncanakan. |

a. Pe__ngertian Whatsapp

"‘V.\__lhatsapp merupakan  aplikasi yaﬁg dirancang untuk
memﬁéfhi'udahkomurﬂasi, di-tengah bé';kembangan teknologi saat
ini. Whatsapp merupakan bagian dari media sosial yang
memudahkan dan memungkinkan semua penggunanya dapat
berbagi informasi. Pengguanaan whatsapp telah 18 dimanfaatkan
oleh berbagai kalangan masyarakat karena pengunaannya yang
mudah. Seiring dengan pendapat Jumiatmoko (2016:53) bahwa
Whatsapp merupakan aplikasi berbasis internet yang memudahkan

penggunanya dalam berkomunikasi dengan fitur-fitur yang tersedia
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serta merupakan media sosial yang paling populer digunakan
dalam berkomunikasi. 83 % dari 171 juta pengguna internet adalah
pengguna  whatsapp  (Astini,2020:19).  Suryadi  (2018:5)
menyatakan bahwa “ Whatsapp merupakan sarana dalam
berkomunikasi dengan saling bertukar informasi baik pesan teks,
gambar, video bahkan telepon.” Pendapat tersebut dapat diketahui
bahwa whatsapp memberikan kemudahan dalam menyampaikan
suatu informasi. | |
PgndapétyAfnibar (2(..).”2.“0':"'73) yang menyatakan penggunaan
wDaISéBp akan mempermudah penggtjﬁénye} untuk menyampaikan
//éuatu informasi secara lebih cepat dan efektif:\3a§1i whatsapp dapat
memberikan keefektifitasan dalam berkomunil%hsi, berinteraksi
dengan mudah dan cepat terutama dalam menyafﬁpaian informasi
pembelajaran. Dengan demikian peneliti men‘g}impulkan bahwa
""'-_.Whatsapp merupakan aplikasi instan berban__tﬂan internet, yang
rﬁgmpu mempermudah  penggunaannya dengan fitur yang
dih.éid_i‘\rkan. Penggunann whatsapp juga{,:r‘henjadi alat komunikasi
yang ..-.b;nyék“"'d'rgunakan"""d'ikéiéﬁéan masyarakat  karena
penggunanya yang mudah, terutama penggunaannya dalam
pembelajaran.

Fitur pada Whatsapp
Jumiatmoko (2016), mengatakan whatsapp merupakan

aplikasi berbasis internet yang memungkinkan setiap penggunanya
dapat saling berbagi berbagai macam kontensesuai dengan fitur

pendukungnya. Whatsapp dilengkapi dengan 9 berbagai fitur
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dengan keunggulan yang dimiliki yang dapat digunakan untuk

berkomunikasi dengan bantuan layanan internet. Adapun fungsi

media whatsapp yang dapat dimanfaatkan, diantaranya adalah bisa

mengirim pesan, chat grup, berbagi foto, video, dan dokumen.
Miladiyah (2017: 37) menyatakan bahwa Whatsapp

memiliki fitur-fituyang dapat digunakan oleh para penggunanya

yaitu:

1). Foto, yang dipg_ro.l,eh__ﬁ_dari kamera, file manager dan media

galei,_- |
2)./Vi’d'é6, berupa gambar bergerak yan\g‘;\dir\ekam.
3) Audio, pesan yang direkam dapat Iangéimg dari video, file

manager atau musik.
4). Locatoin, berupa pesan keberadaan penggunq" dengan bantuan
fasilitas Google Maps. |
5) Contact, dapat mengirim kontak yang tersedia dari buku telpon
. atau phonebook. |
6). Vlew contact dapat melihat daftar ngma kontak yang memiliki
akﬁh&vhé’t"s'app.- e
7). Avatar, adalah foto profil pengguna whatsapp.
8). Add conversation shortcut, beberapa chatting dapat
ditambahkan jalur pintas kehomescreen.
9). Email Conversation, dapat mengirim semua obrolan melalui
email.

10). Group Chat, pengguna bisa membuat kelompok percakapan.
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11).Copy/paste, setiap kalimat perbincangan juga dapat
digandakan, disebarkan dan dihapus dengan menekan dan
menahan kalimat tersebut dilayar.

12). Smile Icon, banyak pilihan emoticon seperti ekspresi manusia,
gedung, cuaca, hewan, alat musik, mobil, dan lain-lain.

13). Search, pengguna dapat mencari daftar kontak melalui fitur
ini.

14). Call / Panggil_gn_,.,.,.un_;uk melakukan panggilan suara dengan
pengguna |a|n

15/).xViéIeo Call, selain panggilan s\l‘ié‘ra, \pengguna juga dapat
melakukan penggilan video. \

16). Block, untuk memblokir nomor milik orang Ia‘l&&in.

17). Status, berfungsi untuk pemberitahuan képkepada kontak
lainnya bahwa pengguna tersebut bersedia a%au tidak bersedia
dalam melakukan obrolan (chatting). | |

Hal ini sependapat dengan Barhomi (_2615:223) menyatakan
bah.\‘i\‘/q‘ manfaat yang diberikan aplikgsi Whatsapp Messenger

Group ..-.rﬁ.éhjlédi"'S'aTana “diskusi béfﬁbelajaran efektif, adapun

manfaat dari fitur yang ditampilkan tersebut dalam pembelajaran

yaitu:

a) Whatsapp  Messenger  Group  memberikan  fasilitas
pembelajaran secara kolaboratif dan kolaboratif secar online
antara guru dan peserta didik ataupun sesama peserta didik

baik dirumah maupun di sekolah.



25

b) Whatsapp Messenger Group merupakan aplikasi gratis yang
mudah digunakan.

¢) Whatsapp Messenger Group dapat digunakan untuk berbagi
komentar, tulisan, gambar, video, suara, dan dokumen.

d) Whatsapp Messenger Group memberikan kemudahan untuk
menyebarluaskan pengumuman maupu mempublikasikan
karya dalam grup.

e) Informasi dan __p_e_n.get__ghuan dapat dengan mudah dibuat dan
diseb}a,rlu‘aék.én melalui”ht')“ér'baga‘i fitur Whatsapp Messenger

/Group. |
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapa\t“d\isimpulkan bahwa

.‘ fitur yang dihadirkan di dalam aplikasi Wiﬁatsapp mampu
mempermudah penyebaran informasi komunikag-'i dengan sesama
tanpa harus bertemu, dan semua orang bisé{ dengan mudah
""'-_lmemanfaatkan fitur-fitur ~ yang disediaka_n'; salah satunya
be___nggunaan group whatsapp sebagai tempat Berdiskusi serta dapat
meﬁ'u_pjang kemudahan berkomunikasi dglam proses pembelajaran.

6. Kelebihar(déh'Kékurangan‘Wha’téébb -

Whatsapp menyediakan keuntungan atau kemudahan dalam
berkomunikasi seperti biaya murah dan mempermudah penggunanya.
Oleh sebab itu penggunaan whatsapp sebagai aplikasi chat dapat
menjadi media komunikasi yang efektif dan bermanfaat bagi
penggunanya. Hal ini yang membedakan whatsapp dengan aplikasi

lain karena memiliki karakteristik yang membuat banyak orang bisa
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menggunakannya. Keberadaan whatsapp memudahkan kegiatan
komunikasi baik jarak dekat maupun jarak jauh dan merupakan alat
komunikasi lisan maupun tulisan, mampu menyimpan pesan dan
sangat praktis (Suryadi, 2018:7). Dalam pemanfaatan whatsapp
pengguna dapat melakukan obrolan online, bertukar foto, berbagi file
dan lain-lain, serta kehadiran berbagai fitur menarik dengan
kelebihannya yang menarik pengguna. (Afnibar,2020:72-73).

Selain memberikan__ﬂkeleb_i__rhan whatsapp juga memiliki kekurangan.
Menurut ansy'ﬂ(é.()ZO:YO) m;r"]yataka‘n kekurangan dari aplikasi
what;apb';ébagai berikut:
a’/keberadaan lokasi yang berbeda akan memBayya pengaruh yang

‘. berbeda juga terhadap kekuatan sinyal.

b Banyaknya chat yang masuk di Whatsag'b group akan

mengakibatkan penuhnya memori Hp, sehingg‘é; koneksi internet
""'-_.menjadi lambat. |

C. é-hat yang menumpuk, akan sulit untuk__-d.liakses karena harus
mer.‘fsc\‘roll ke atas agar bisa mer]g'ikuti jalannya diskusi

berlangsung, ————""""

Dari beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa keberadaan
whatsapp mampu membantu sistem komunikasi baik jarak jauh
maupun jarak dekat dengan biaya yang murah dan penggunaannya
yang mudah, bukan hanya dalam kehidupan bersosial saja tetapi juga
dalam kegiatan pembelajaran. Meskipun whatsapp memiliki

kekurangan, namun keberadaan whatsapp tetap menjadi aplikasi yang
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paling banyak dan sering digunakan, masyarakat masih tetap
memanfaatkannya karena dianggap lebih banyak memiliki kelebihan.
B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan bertujuan untuk mendukung dan menjadi
landasan untuk penelitian yang akan dilakukan sesuai dengan hasil-hasil
yang diperoleh dari penelusuran yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Ada beberapa penelitian yang dilakukan oleh beberapa
peneliti dan membahas topi__lg_y.ang_ﬁ_sama dengan penelitian ini, diantaranya
sebagai berikut: |
1. Penelﬁiaﬁ&éng dilakukan-oleh Dahera, dki{:“‘(ZO\ZO) yang berjudul
‘f'E’/f/ektiﬁtas Whatsapp sebagai Media Belajar\\Dgring”. Hasil dari
I"’penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Q\}Ihatsapp sebagai
I“-‘I‘media pembelajaran daring kurang efektif dalam I;'Imencapai tujuan
E)_embelajaran. Hal ini disebabkan oleh berbaéai faktor, vaitu
kl}-rangnya penjelasan yang komprehensif dan s_éderhana dari guru,
renda_hnya aspek afektif dan psikomotor pada .lpembelajaran, sinyal
internéi’;-._}fesibukan orang tua dan latar beIaKahg pendidikan orang tua.
2. Penelitian ..-)./é.r.]g"”d'ilakukarrdi"SD""N'e'gé.rﬁi- 1 Bubakan Kecamatan
Tulakan yang berjudul “ Pemanfaatan Whatsapp Sebagai Media
Pembelajaran Daring di Masa Pandemi” sebagai solusi di tengah
penyebaran covid-19. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan whatsapp sebagai media pembelajaran di tengah pandemi
sangatlah tepat, mengingat aplikasi ini sangat mudah dan sederhana

dalam pengoperasiannya dibandingkan dengan aplikasi online lainnya.
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Namun untuk mencapai tujuan pembelajaran kurang efektif. siswa
merasa kesulitan dalam menerima materi pembelajar hal ini
disebabkan oleh berbagai faktor yaitu kurangnya penjelasan dari guru
dalam hal menyampaikan materi ajar kepada siswa, keterbatasan paket
internet yang menjadi penghubung dalam pembelajaran daring, banyak
orang tua yang mengeluh yakni terlalu banyak tugas yang diberikan
kepada peserta didik, dalam mengerjakan tugas banyak dilakukan oleh
orang tua bukan peserta d|d|k dlkarenakan fasilitas hanphone milik
orang tuabukan m|I|k peserta d|d|k
3. Persapaan penelltlan yang terdahulu dengan penelltlan yang saya teliti
agalah dengan menggunakan pembelajaran da‘ripg sebagai tema
‘[;enelitian sedangkan perbedaannya yaitu terletak pé&a permasalahan,
Jlka dalam penelitian ini fokus pada kesulitan menenma materi yang
dlsampalkan oleh guru melalui media whatsapp. |
C. Kerangka Pikir
Pemt;elajaran merupakan kegiatan belajar mengajér terkait pendidikan
yang mellbatkan peserta didik dan tenaga pengajar yang akan membawa
perubahan tmgkah laku~ berupa sikap, keterampllan pengetahuan dan
sebagainya, sehingga dengan adanya proses pembelajaran memberikan
kemudahan dan membantu peserta didik untuk dapat belajar dengan baik
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Keberhasilan pembelajaran
tentunya adanya kerjasama dengan warga sekolah termasuk peran guru
sebagai pendidik. Wabah virus corona yang menyerang dunia, membuat

semua tatanan kehidupan berubah, terutama dalam sistem pendidikan. Pada
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aspek pendidikan adalah mengharuskan kegiatan belajar mengajar tetap

berjalan didik berada di rumah atau pembelajaran daring.

Kebijakan yang diambil dalam pelaksanaan pembelajaran daring
terutama di Sekolah Dasar tentu memiliki hambatan dalam proses
pelaksanaanya, seperti kurangnya interaksi antara peserta didik dengan
pendidik dalam proses pembelajaran dan peserta didik kurang mendapatkan
kebebasan dalam menerima materi dan bertanya kepada gurunya terhadap
materi yang diajarkan. __I\__/_I.ed-ia'ﬁém-be__lqj_aran memiliki peranan yang sangat
penting untuk ‘Igebéfﬁ.asilan belajar peser.'.[‘é“didi“lf. Penggunaan media sosial
yang ser!r}g /c/j/igunakan dalam keadaan pembelaja\\rla\n\(jaring atau jarak jauh
di teng’z;h pandemi saat ini yaitu media whatsapp. Ke?ferpapaian program
pembelajaran daring tidak terlepas dari semua peran dan kerjasama warga
sekoi‘ah dan orang tua. Oleh karena itu guru ditun’ltut untuk dapat
mema{nfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran déring. Guru harus
mampu.'“___memberikan pengalaman belajar yang inévatif, kreatif dan
menyenan:g_kan kepada peserta didik dalam pembelaj‘éran daring ini. Hal ini

sesuai dengaﬁ‘kompetensi yang harus dimil_iki _o.I'éfh seorang pendidik, yaitu

kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. Salah satu media yang
dapat digunakan guru dalam mendukung kegiatan pembelajaran daring

yaitu whatsapp.
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Permasalahan

Kesulitan siswa dalam memahami materi yang diberikan oleh
guru

Fokus penelitian

Pemanfaatan whatsapp sebagai media pembelajaran daring

Teknik

Observasi |———| wawancara |—~——— | Dokumentasi

//“ “\\
.
// \\
/ N

Hasil atau Kesimpulan:

Berdasarkan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi
whatsapp dimanfaatkan sebagai media pembelajaran daring
meskipun terkadang terkendala jaringan, sinyal atau internet.

Bagan 2.1 Kerangka Pikir
D. Pertanyz;a_n Penelitian
Berdasar.‘ka_n kajian teori dan penelitian relevan,/,bériku pertanyaan

penelitian yang\a-ig”ljhakan—untul@membe-rikéiﬁ@jé-r;baran yang jelas
mengenai apa yang hendak diteliti lebih lanjut:

1. Bagaimana pemanfaatan whatsapp sebagai media pembelajaran dalam

jaringan masa pandemi covid-19 kelas V SDN 1 Bubakan?
2. Apa yang menjadi hambatan dalam pemanfaatan whatsapp sebagai

media pembelajaran dalam jaringan masa pandemi covid-19 kelas V

SDN 1 Bubakan?
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3. Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam
pemanfaatan sebagai media pembelajaran dalam jaraingan masa

pandemi covid-19 kelas V SDN 1 Bubakan?



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan penedekatan
deskriptif. Pendekatan deskripitif yaitu penelitian yang memaparkan hasil
penelitian sesuai dengan keadaan tanpa mengubah wilayah penelitian
(Arikunto, 2013:3).

Menurut Sugiyono (.._2_015:- 9209) metode penelitian kualitatif adalah,
digunakan untg,k "'m'ér.].eliti pada kondi.s.'i' "obj‘e“k alamiah, dimana peneliti
adalah sgba/g/]/éi instrument kunci, teknik per;é\Umpulan data dilakukan
seca{}ra'/t/rianggulasi (gabungan observasi, Wawancara,\\‘dgkumentasi), data
yang diperoleh cenderung data kualitatif, analisis data ;‘bersifat induktif
ataul'-,. kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat gntuk memahami
mak;ia, memahami keunikan, mengkonstruksi fenomen_é:, dan menemukan
hipote;is. |

Menﬁrgt (Satori, et al, 2011: dalam Megawati, et al, 2017), pendekatan
kualitatif aiéu___j_uga disebut penedekatan nat_q_,rfé'lristic adalah pendekatan
yang menjawab pé&ﬁé&ﬂé%@&Jh'ié}ﬁénukan pemahamannya secara
mendalam dan menyeluruh mengenai objek yang diteliti, untuk

menghasilkan kesimpulan-kesimpulan dalam konteks waktu yang

bersangkutan.

32
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN 1 Bubakan Kecamatan

Tulakan Kabupaten Pacitan. Km 4 Tulakan — Tegalombo.

Gambar 3.1

Peta letak lingkungan SDN 1 Bubakan

Vinostyle
Toko Pakaian

Kharisma Motor

9 Qpasar Wijil

d\\\q
X Bup g an-©2”

“Zg
"é‘% 'SDN Bubakan 1
W

3 Oe%
0

',‘I‘:s Bubakan@ Q

Toko Lancar Abadi
"Moro Seneng"

Perﬁ'i_lihan lokasi ini berdasarkan pertimbangan sébagai berikut :

a. Sekolah memiliki data dan |nforma3| yang dibutuhkan untuk
kepentmgan peneliti.

b. Subjek penelitian perlu diteliti karena terdapat suatu masalah yang
harus diteliti

c. Subjek penelitian bersedia membantu peneliti dalam melaksanakan
penelitian.

d. Sekolah ini belum pernah diadakan penelitian yang sejenis

sebelumnya.
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Waktu Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan selama 8 bulan, mulai Januari sampai

Agustus 2021. Penelitian ini dilaksanakan pada semester Il tahun

pelajaran 2020/2021. Lebih lanjut waktu penelitian diuraikan sebagai

berikut :

Tabel 3.2. Jadwal Penelitian

No

Uraian

Kegiatan

Bulan ke-

Studi Awal "

Peny/usﬂ’ﬁan
E’ro/p)osal

| Seminar Proposal

Perizinan

Instrumen Validasi

_{Jan~.Feb | Mar | Apr

Mei

Juni

Juli

Ags

|| Pengumpulan Data

"-«.‘LAnaIisa Data

@ N o o &M W

Penyusunan

Léporan

Desiminasi Hasil

10.

Penyusunan

Laporan Akhir 7

C. Subjek dan Objek Penelitian

1.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah, Guru dan siswa kelas V SDN 1

Bubakan semester genap tahun pelajaran 2020/2021. Subjek dipilih

berdasarkan teknik purposive sampling yaitu pengambilan subjek
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berdasarkan pertimbangan tertentu yang dianggap memenuhi Kriteria
penilaian (Sugiyono, 2020: 96). Subjek dianggap mengetahui dan
mampu memberikan informasi seputar tujuan dan permasalahan
penelitian yang dilakukan.

Penelitian menggunakan teknik purposive sampling karena subjek
yang diteliti atau diambil adalah sebagian dari Guru dan siswa kelas V
SDN 1 Bubakan. Subjek dipilih karena dianggap memahami dan
mampu memberikan |nforma3| dan data yang berkaitan dengan
penelitian yang dllakukan ..

2. ObjekPenelltlan
Y.

ObJek penelitian ini adalah penggunaan pemanfaatan whatsapp
‘sebagal media pembelajaran daring di masa panderﬁl siswa kelas V
SDN 1 Bubakaan Kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan. Tahun
pelajaran 2020/2021 |

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
'i"e__knik pengumpulan data yang digunakan .ldalam penelitian ini
adalah obsé‘r-ygsi, wawancara, dan dokumentasi.f,f
L ObservaSi ————— e

Menurut Sugiyono (2015: p 227), penelitian dimulai dengan
mencatat, menganalisis dan selanjutnya membuat kesimpulan tentang
pelaksanaan dan hasil program yang dilihat dari ada atau tidaknya
perkembangan usaha yang dimiliki warga belajar. Penelitian ini
menggunakan teknik observasi nonpartisipan, karena peneliti tidak

terlibat dan hanya sebagai pengamat independen
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Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan seseorang
yang mengharuskan seorang peneliti terjun ke lapangan untuk
mengamati yang berhubungan dengan tujuan yang akan dicapai
dengan mencatat secara garis besar kegiatan yang diamati. Metode
observasi salah satu cara yang baik untuk memperoleh suatu informasi
mengenai keadaan suatu tempat yang didalamnya terdapat unsur-unsur
objek dan subjek.

Tabel 3.3. Kisi-kisi observasi

Deskripsi .~ . Indikator
Pemanfaatqn»”"x Membuat group bé‘lajgr
wathsapp sebagai Memasukan peserta didik.

media pembelajaran | Membuat absensi online \
d{ilam jaringan masa | Membuat jadwal dan rencana belajar

pandemi Covid-19 di | Penyampaian materi tertruktur |

Sé.‘k0|ah SDN Cek tugas yang di sampaiakan kepada siswa
1 B_ubakan Penilaian hasil belajar

Laporan kegiatan

2. Wawancara

Meri‘Ur\_L_J_t. Arikunto (2010: 270) Wawan.g@ré;mula-mula menanyakan
serentetan pertrér-lglrééhu);a@ s_urdéﬁr;[ﬁeﬁrﬁs.truktur, kemudian satu persatu
diperdalam dengan mencari keterangan lebih lanjut. Dengan pedoman
pertanyaan yang sudah dibuat diharapkan pertanyaan dan pernyataan
responden lebih terarah dan memudahkan untuk rekapitulasi catatan
hasil pengumpulan data penelitian. Pada wawancara, peneliti meminta
supaya responden memberikan informan sesuai dengan yang dialami,

diperbuat, atau dirasakan sehari-hari dalam hal menanamkan
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kedisiplinan kepada anak usia dini dalam lingkungan keluarga masing-
masing.

Wawancara dilakukan sesuai dengan pedoman wawancara yang
dibuat, akan tetapi pertanyaan tidak harus sama persis dengan
pedoman wawancara hanya diambil secara garis besarnya saja tanpa
menghilangkan tujuan didalamnya.

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan menggunakan
pedoman wawancara. __r_fl'_uj,uap_ wawancara dari penelitian ini untuk
mengetahui /{sgeca'réﬁ mendalam.h fh“engenai pemanfaatan whatsapp
sebag/ai/rﬁé’;ﬁia pembelajaran dalam jaring‘éﬁ“masa pandemi Covid-109.
I\"I'ar’ésumber dalam wawancara ini yaitu Guru dan\beg,erta didik kelas V

di SDN 1 Bubakan. |

Tabel 3.4. Kisi ~Kisi Wawancara

Sumber Aspek N |
Deskripsi
Data Pertanyaan
Guru Pemanfaatan | 1. Pemanfaatan media whatsapp
( 2. Jumlah drop yang dimiliki
media -
3. Keunggulan whatsapp
watsapp oleh | 4. Kendala dalam pemanfaatan media whatsapp
uru . 5. Kekurangan whatsapp
g | 6. Solusi dalam mengatasi pemanfaatan
whatsapp
Peserta | Pemanfaatan 1. Pemanfaatan media whatsapp
- . 2. Keunggulan whatsapp
Didik | media 3. Kekurangan whatsapp
watsapp oleh | 4. Kendala dalam pemanfaat media whatsapp
- 5. Solusi dalam mengatasi pemanfaatan
peserta didik
whatsapp
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3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2016: 240) menyatakan “Dokumen merupakan
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.” Dokumen yang
digunakan merupakan data pendukung terhadap hasil pengamatan dan
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
penelitian kualitatif. Dalam penelltlan ini dokumentasi yang dipilih
yaitu berupa V|deo atau rekaman wawancara screenshot pemanfaatan
whats/app sebagal media pembelajaran dalam Jarmgan dan foto-foto
yang mendukung untuk melengkapi data penelltlan seperti silabus,
\RPP )

E. Keaibsahan Data :
Dalam memperoleh  keakuratan  dalam pen’élitian, peneliti

menghg_unakan teknik triangulasi. Triangulasi diartikén sebagai teknik
pengurﬁp_ulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpl;j-ap data dan sumber data yang telah qga..(Sugiyono, 2012:241).
Triangulasi n;é'h'ggunakan,tiga;macam-rc-ara'dél';m pengecekan data, yaitu
sumber, teknik, dan waktu.

Uji Validitas digunakan untuk mengukur tingkat kesahihan data. Data
dikatakan valid jika ketepatan antara data yang terjadi pada objek
penelitian sesuai dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Pada
penelitian ini uji validitas yang digunakan adalah triangulasi. Penelitian ini
menggunakan triangulasi metode seperti yang dijelaskan oleh Moleong

(2004: 330). Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan
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informasi atau data dengan cara yang berbeda. Peneliti menggunakan
teknik yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang
sama. Peneliti dapat menggunakan observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi.
1. Triangulasi Teknik
Triangualasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah_r__ ada___(§ugiyono, 2012:241), dalam hal ini data
hasil dari pepgamétén dalam pé;ﬁaﬁfaatan media whatsapp kemudian
akan /djb'é‘rr;dingkan dengan - data wawe{ﬁé‘ar\a\ dan observasi serta
m,eh/ggunakan dokumentasi sebagai data peﬁd.gkung dari hasil

I;vawancara dan observasi.
2. Ifl'riangulasi Sumber
Trianglasi sumber dilakukan dengan cara meﬁ.gecek data yang
tel""a.h diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam p,é.nelitian ini peneliti
melékykan pengecekan data yang diperoleh dari--ﬁasil wawancara guru
dan péée(ta didik mengenai pemanfaatan :_,Whatsapp sebagai media
pembelajaféhhdéllé'rﬁ'jar'rngan.‘ ——

3. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data

(Sugiyono, 2016: 274). Triangulasi waktu menguji kredibilitas dengan
cara melakukan pengecekan dengan observasi, wawancara, atau teknik
lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji
menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-

ulang sehingga sampai menemukan kepastian data.



40

Penelitian  ini  menggunakan triangulasi ~ sumber untuk
membandingkan data antara subjek guru dan siswa serta triangulasi
teknik untuk membandingkan data observasi dengan wawancara.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis dalam dalam penelitian kualitatif ini dilakukan pada
saat penelitian sudah dilapangan. Teknik analisis data ini menggunakan
model Miles dan Huberman. Adapun langkah-langkah analisis data
berdasarkan model Miles dan. Huberman dalam (Sugiyono, 2016: 247)
yaitu data reductlon data display, dan conclutlon drawing/verification.
1. Data }eductlon (Reduksi Data) ‘

/Reduksi data berarti merangkum, memilih pokok permasalahan,
‘fokus pada data yang diteliti dan membuang data yang tidak
c;hperlukan. Tahap reduksi data dalam penelitian ini m,ellputl:

é‘-, Melakukan studi pendahuluan SDN 1 Bubakan,-"'.guna mengetahui

""'-_lpemanfaatan whatsapp sebagai media pembela_jéran dalam jaringan

ﬁasa pandemi Covid-19. .l
b. Menetapkan subjek penelitian yang akan diteliti.

C. Melakukan observasﬁerhadap pemanfaatan whatsapp sebagai
media pembelajaran dalam jaringan masa pandemi Covid-19 yang
dilaksanakan oleh guru kelas V di SDN 1 Bubakan.

d. Melakukan wawancara mendalam dengan jenis wawancara semi
struktur untuk mengetahui lebih dalam pemanfaatan whatsapp
sebagai media pembelajaran dalam jaringan, hambatan

pemanfaatan whatsapp sebagai media pembelajaran dalam
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jaringan, dan solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan
dalam pemanfaatan whatsapp sebagai media pembelajaran dalam
jaringan masa pandemi di Sekolah Dasar yang dilakukan SDN 1
Bubakan.
e. Mencatat hasil wawancara guru dan pesetra didik
2. Data display (penyajian Data)

Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk teks naratif. Data
disusun dalam bentuk l_J_r_raian__s__r_i_ngkat agar mudah memahami fenomena
yang terjadi't _dan : .;nempersiap..l;éh""ti.ndakan yang akan dilakukan
selanj/utn’y';‘berdasarkan apa yang telah dip;é‘ham\i.

3. C}Z}pﬁ/clution drawing/verification (Kesimpulan dan \‘/e‘\‘rifikasi)
Penarikan kesimpulan dan verifikasi dalam peneliﬁian ini dilakukan
Iﬂengan cara membandingkan proses pemanfaatan \{\'I/hatsapp sebagai
rzﬁ_ledia pembelajaran dalam jaringan yang didapat d_é;ri hasil observasi
da"'h_l hasil wawancara guru dan peseta didik me__n"genai pemanfaatan

Whafsgpp sebagai media pembelajaran dalam jaringan masa pandemi.



